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Kode Sampel  : ST60                                                                                            Nama  Satuan : Satuan Batugamping 

Lokasi             : Daerah Ululere                                                                           Nama Batuan : Crystalline 

Foto 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                 

Tipe Batuan       : Batuan Sedimen 

Klasifikasi          : Dunham (1962) 

Mikroskopis       : 

Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi abu-abu kehitaman. Tekstur batuan klastik, komposisi material  terdiri 

dari semen (95%) dan mud (5%). 

Komposisi Komponen 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Semen (Ce) 95 

Semen berupa mikrospar kalsit berwarna absorpsi transparan, warna interferensi 

pelangi, pleokroisme tidak ada, relief rendah, intensitas tinggi, belahan tidak 

jelas, pecahan tidak rata, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,01 mm-0,1 mm, 

sudut gelapan 29o, jenis gelapan miring.  

Mud (M) 5 
Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi abu-abu kehitaman, 

ukuran <0,01 mm.  

Nama Batuan      : Crystalline (Dunham, 1962) 

//-Nikol X-Nikol 
10 µm 10 µm 

Ce Ce 

M M 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kode Sampel  : ST62                                                                                            Nama  Satuan : Satuan Batugamping 

Lokasi             : Daerah Ululere                                                                           Nama Batuan : Crystalline 

Foto 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                 

Tipe Batuan       : Batuan Sedimen 

Klasifikasi          : Dunham (1962) 

Mikroskopis       : 

Warna absorbsi cokelat hingga colourless dan warna interferensi putih keabu-abuan hingga biru . Tekstur batuan klastik, 

komposisi material  terdiri dari semen (90%) dan mud  (10%). 

Komposisi Komponen 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Semen (Ce) 90 

Semen berupa mikrospar kalsit berwarna absorpsi transparan, warna interferensi 

pelangi, pleokroisme tidak ada, relief rendah, intensitas tinggi, belahan tidak 

jelas, pecahan tidak rata, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,01 mm-0,1 mm, 

sudut gelapan 29o, jenis gelapan miring.  

Mud (M) 10 Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi hitam, ukuran <0,01 mm.  

Nama Batuan      : Crystalline (Dunham, 1962) 

//-Nikol X-Nikol 
10 µm 10 µm 

M 
M 

Ce Ce 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kode Sampel  : ST70                                                                                            Nama  Satuan : Satuan Batugamping 

Lokasi             : Daerah Ululere                                                                           Nama Batuan : Crystalline 

Foto 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                 

Tipe Batuan       : Batuan Sedimen 

Klasifikasi          : Dunham (1962) 

Mikroskopis       : 

Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi hitam hingga kebiruan . Tekstur batuan klastik, komposisi material  terdiri 

dari semen (87%) dan  mud  (13%). 

Komposisi Komponen 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Semen (Ce) 87 

Semen berupa mikrospar kalsit berwarna absorpsi transparan, warna interferensi 

pelangi, pleokroisme tidak ada, relief rendah, intensitas tinggi, belahan tidak 

jelas, pecahan tidak rata, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,01 mm-0,1 mm, 

sudut gelapan 29o, jenis gelapan miring.  

Mud (M) 13 
Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi abu-abu kehitaman, 

ukuran <0,01 mm.  

Nama Batuan      : Mudstone (Dunham, 1962) 

//-Nikol X-Nikol 
10 µm 10 µm 

M M Ce Ce 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kode Sampel  : ST71                                                                                            Nama  Satuan : Satuan Batugamping 

Lokasi             : Daerah Ululere                                                                           Nama Batuan : Mudstone 

Foto 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                 

Tipe Batuan       : Batuan Sedimen 

Klasifikasi          : Dunham (1962) 

Mikroskopis       : 

Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi abu-abu kehitaman. Tekstur batuan klastik, komposisi material  terdiri 

dari semen (75%) dan serta  mud  (25%). 

Komposisi Komponen 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Mud (M) 75 
Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi abu-abu kehitaman, 

ukuran <0,01 mm.  

Semen (Ce) 25 

Semen berupa mikrospar kalsit berwarna absorpsi transparan, warna interferensi 

pelangi, pleokroisme tidak ada, relief rendah, intensitas tinggi, belahan tidak 

jelas, pecahan tidak rata, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,01 mm, sudut 

gelapan 29o, jenis gelapan miring.  

Nama Batuan      : Mudstone (Dunham, 1962) 

//-Nikol X-Nikol 
10 µm 10 µm 

Ce Ce 

M M 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kode Sampel  : ST73                                                                                            Nama  Satuan : Satuan Batugamping 

Lokasi             : Daerah Ululere                                                                           Nama Batuan : Crystalline 

Foto 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                 

Tipe Batuan       : Batuan Sedimen 

Klasifikasi          : Dunham (1962) 

Mikroskopis       : 

Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi coklat hingga kebiruan. Tekstur batuan klastik, komposisi material 

keseluruhan merupakan semen (100%). 

Komposisi Komponen 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Kalsit (Cal) 100 

Warna absorbsi coklat kehitaman, warna interferensi hitam hingga kebiruan, 

pleokroisme tidak ada, relief tinggi, intensitas tinggi, terdapat belahan, pecahan 

tidak rata, bentuk subhedral-euhedral ukuran 0,5 mm – 2 mm, sudut gelapan 29ᵒ, 

jenis gelapan miring. 

Nama Batuan      : Crystalline (Dunham, 1962) 

//-Nikol X-Nikol 
10 µm 10 µm 

Cal Cal 



 

 

 

SATUAN 

PERIDOTIT 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kode Sampel  : ST24                                                                                     Nama  Satuan : Satuan Peridotit 

Lokasi             : Daerah Ululere                                                                    Nama Batuan : Dunit Terserpentinisasi 

Foto 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

                 

Tipe Batuan       : Batuan Beku Ultrabasa 

Tipe Struktur    : Masif 

Klasifikasi          : Modifikasi Streckeisen (1974) 

Mikroskopis       : 

Warna absorpsi tidak berwarna – coklat kehitaman, warna interferensi abu-abu hingga biru keunguan, tekstur batuan kristalinitas 
holokritalin, granularitas faneritik, fabrik equigranular, bentuk mineral subhedral - anhedral, ukuran mineral 0.1 - 2.5 mm, komposisi 

mineral olivin (90%), dan serpentin (10%). Tekstur khusus mineral serpentin berupa veinlet memasuki celah-celah mineral olivin 

dan piroksin yang mengindikasi terjadinya proses serpentinisasi 

Komposisi Komponen 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Olivin (Ol) 90 

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi biru keunguan (orde I), 
pleokroisme dikroik, relief tinggi, intensitas sedang, belahan tidak ada, pecahan 

tidak rata, bentuk mineral subhedral-anhedral ukuran mineral 0,01-0.5 mm, 

sudut pemadaman 62°,  jenis pemadaman miring. 

Serpentine (Srp) 

 
10 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi abu kehitaman, pleokroisme 

dikroik, bentuk subhedral-anhedral, belahan sejajar, pecahan tidak rata, relief 

sedang, teksur khusus bastit, ukuran mineral 0.01-2.5 mm, sudut pemadaman 
31°, jenis pemadaman miring. 

Nama Batuan      : Dunit Terserpentinisasi ( Modifikasi Streckeisen, 1974) 

//-Nikol X-Nikol 
10 µm 10 µm

 
 Srp 

Srp 

Ol 
Ol 

Srp 



 

 

 

 

 

 

Kode Sampel  : ST33                                                                                          Nama Satuan : Peridotit 

Lokasi             : Daerah Ululere                                                                         Nama Batuan : Wehrlite 

Foto 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                 

Tipe Batuan       : Batuan Beku Ultrabasa 

Tipe Struktur    : Masif 

Klasifikasi          : Streckeisen (1974) 

Mikroskopis       : 

Warna absorpsi tidak berwarna – coklat kehitaman, warna interferensi abu-abu hingga biru keunguan, tekstur batuan kristalinitas 

holokritalin, granularitas faneritik, fabrik equigranular, bentuk mineral subhedral - anhedral, ukuran mineral 0.1 – 0.75 mm, 

komposisi mineral olivin (63%), ortopiroksin (22%), klinopiroksin (5%), dan mineral lempung (10%).  

Komposisi Komponen 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Olivin (Ol) 63 

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi biru keunguan (orde I), relief 

tinggi, intensitas sedang, belahan tidak ada, pecahan tidak rata, bentuk mineral 

subhedral-anhedral ukuran mineral 0,1-1 mm, jenis pemadaman paralel, tanda 

optik (-), orientasi optik length slow 

Ortopiroksin (Opx) 22 

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kehitaman (orde I), 

pleokroisme dikroik,  relief tinggi, intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan 

tidak rata, bentuk mineral euhedral-subheral ukuran mineral 0.1 – 0.75 mm, 

sudut pemadaman 1°, jenis pemadaman paralel. 

Klinopiroksin (Cpx) 5 

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi kuning kecoklatan (orde I), 

relief tinggi, intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata, bentuk 

mineral euhedral-subheral, ukuran mineral 0.2 – 0.5 mm, sudut pemadaman 37°, 

jenis pemadaman miring. 

Mineral Lempung (Clay) 10 
Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi abu-abu kehitaman, 
ukuran <0,01 mm. 

Nama Batuan      :  Wehrlite ( Streckeisen, 1974) 

//-Nikol X-Nikol 
10 µm 10 µm 

Cpx 

Ol 

Clay 
Opx 

Opx 

Cpx Cpx 

Cpx 
Opx 

Opx 

Ol 

Clay 



 

 

 

 

 

 

Kode Sampel  : ST41                                                                                            Nama  Satuan : Satuan Peridotit 

Lokasi             : Daerah Ululere                                                                           Nama Batuan : Serpentinit 

Foto 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                 

Tipe Batuan       : Metamorf 

Tipe Struktur    : Non Foliasi 

Klasifikasi          :  Travis 1955 

Mikroskopis       : 

Warna absorpsi putih kecoklatan, warna interferensi putih hingga kuning, tekstur poikiloblastik, bentuk mineral subhedral - 

anhedral, ukuran mineral 0.1 – 0.25 mm, komposisi mineral serpentine (85%), klinopiroksin(2%), kalsit (5%), dan mineral opaq 

(8%).  Tekstur khusus mineral serpentin berupa mesh, flaky/blades dan hampir seluruh mineral olivin, piroksin telah mengalami 

terserpentinisasi secara menyeluruh. 

Komposisi Komponen 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Serpentine (Srp) 89 

Warna absorbsi abu-abu, bentuk subhedral-anhedral, belahan tidak ada pecahan 

tidak rata, relief sedang, teksur khusus bastit, ukuran mineral 0,03– 0,25 mm, 

warna interferensi putih. 

Klinopiroksin (Cpx) 5 

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi kuning kecoklatan (orde I), 

relief sedang, intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata, bentuk 

mineral subheral-anhedral ukuran mineral 0.1 – 0.2 mm, sudut pemadaman 32°, 

jenis pemadaman miring. 

Kalsit (Cal) 3 

Warna absorbsi coklat transparan, warna interferensi pelangi, pleokroisme tidak 
ada, relief rendah, intensitas tinggi, belahan tidak jelas, pecahan tidak rata, 

bentuk subhedral-anhedral ukuran <0,1 mm, sudut gelapan 20ᵒ, jenis gelapan 

miring. 

Mineral Opak (Opq) 3 
Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,01 mm -0,05 

mm. 

Nama Batuan      : Metamorf (Travis, 1955) 

//-Nikol X-Nikol 
10 µm 10 µm

 
 Srp 

Srp Srp 

Cpx 

Cal 
Cal 

Opq 

Cpx 

Opq 



 

 

 

 

 

 

 

 

Kode Sampel  : ST45                                                                                            Nama  Satuan : Satuan Peridotit 

Lokasi             : Daerah Ululere                                                                           Nama Batuan : Dunit Terserpentinisasi 

Foto 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                 

Tipe Batuan       : Batuan Beku Ultrabasa 

Tipe Struktur    : Masif 

Klasifikasi          : Modifikasi Streckeisen (1974) 

Mikroskopis       : 

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi putih hingga kehitaman, tekstur batuan kristalinitas holokritalin, granularitas 

faneritik, fabrik equigranular, bentuk mineral subhedral - anhedral, ukuran mineral 0.1 – 0.25 mm, komposisi mineral olivin (90%), 

serpentin (5%), dan kalsit (5%).  Tekstur khusus mineral serpentin berupa veinlet memasuki celah-celah mineral olivin dan piroksin 

yang mengindikasi terjadinya proses serpentinisasi 

Komposisi Komponen 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Olivin (Ol) 90 

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi biru keunguan (orde I), relief 

tinggi, intensitas sedang, belahan tidak ada, pecahan tidak rata, bentuk mineral 

subhedral-anhedral ukuran mineral 0,1-0.25 mm, jenis pemadaman miring. 

Serpentine (Srp) 5 

Warna absorbsi abu-abu, bentuk subhedral-anhedral, belahan tidak ada pecahan 

tidak rata, relief sedang, teksur khusus bastit, ukuran mineral <0,01 mm, warna 

interferensi putih. 

Kalsit (Cal) 5 

Warna absorbsi coklat transparan, warna interferensi pelangi, pleokroisme tidak 
ada, relief rendah, intensitas tinggi, belahan tidak jelas, pecahan tidak rata, 

bentuk subhedral-anhedral ukuran 0,05 mm – 0,07 mm, sudut gelapan 29ᵒ, jenis 

gelapan miring. 

Nama Batuan      : Dunit Terserpentinisasi (Modifikasi Streckeisen, 1974) 

//-Nikol X-Nikol 
10 µm 10 µm

 
 Srp 

Srp Srp 

Cal 
Cal 

Ol Ol 



 

 

 

 

 

 

Kode Sampel  : ST48                                                                                            Nama  Satuan : Satuan Peridotit 

Lokasi             : Daerah Ululere                                                                           Nama Batuan : Dunit Terserpentinisasi 

Foto 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                 

Tipe Batuan       : Batuan Beku Ultramafik 

Tipe Struktur    : Masif 

Klasifikasi          : Modifikasi Streckeisen (1974) 

Mikroskopis       : 

Warna absorpsi tidak berwarna hingga kehitaman, warna interferensi tidak berwarna hingga kuning kehitaman, tekstur batuan 

kristalinitas holokritalin, granularitas faneritik, fabrik equigranular, bentuk mineral subhedral - anhedral, ukuran mineral 0.01 – 1 

mm, komposisi mineral 0livin (90%), serpentin (5%), kalsit (3%), dan mineral opaq (2%).  Tekstur khusus mineral serpentin berupa 

veinlet memasuki celah-celah mineral olivin dan piroksin yang mengindikasi terjadinya proses serpentinisasi 

Komposisi Komponen 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Olivin (Ol) 90 

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi biru keunguan (orde I), relief 

tinggi, intensitas sedang, belahan tidak ada, pecahan tidak rata, bentuk mineral 

subhedral-anhedral ukuran mineral 0,1-1 mm, jenis pemadaman miring. 

Serpentine (Srp) 5 
Warna absorbsi abu-abu, bentuk subhedral-anhedral, belahan tidak ada pecahan 
tidak rata, relief sedang, teksur khusus bastit, ukuran mineral 0,01– 0,02 mm, 

warna interferensi putih. 

Kalsit (Cal) 3 

Warna absorbsi coklat transparan, warna interferensi pelangi, pleokroisme tidak 

ada, relief rendah, intensitas tinggi, belahan tidak jelas, pecahan tidak rata, 

bentuk subhedral-anhedral ukuran 0,05 mm – 0,57 mm, sudut gelapan 29ᵒ, jenis 

gelapan miring. 

Mineral Opak (Opq) 2 
Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,01 mm -0,02 

mm. 

Nama Batuan      :  Dunit Terserpentinisasi (Modifikasi Streckeisen, 1974) 

//-Nikol X-Nikol 
10 µm 10 µm

 
 Srp 

Srp Srp 

Ol Ol 

Cal 

 
Opq 

Cal 

 

Srp Srp 

Opq 



 

 

 

 

 

 

 

Kode Sampel  : ST52                                                                                            Nama  Satuan : Satuan Peridotit 

Lokasi             : Daerah Ululere                                                                           Nama Batuan : Werhlite 

Foto 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                 

Tipe Batuan       : Batuan Beku Ultramafik 

Tipe Struktur    : Masif 

Klasifikasi          : Streckeisen (1974) 

Mikroskopis       : 

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi putih hingga kuning, tekstur batuan kristalinitas holokritalin, granularitas 

faneritik, fabrik equigranular, bentuk mineral subhedral - anhedral, ukuran mineral 0.1 – 0.25 mm, komposisi mineral olivin (65%), 

ortopiroksin(28%), mineral lempung(5%), dan mineral opaq (2%). 

Komposisi Komponen 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Olivin (Ol) 65 

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi biru keunguan (orde I), relief 

tinggi, intensitas sedang, belahan tidak ada, pecahan tidak rata, bentuk mineral 

subhedral-anhedral ukuran mineral 0,1-0.25 mm, jenis pemadaman miring. 

Ortopiroksin (Opx) 28 

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu (orde I), pleokroisme 

dikroik,  relief tinggi, intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata, 

bentuk mineral euhedral-subheral ukuran mineral 0.1 – 1.75 mm, sudut 

pemadaman 1°, jenis pemadaman paralel. 

Mineral Lempung (Clay) 5 
Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi abu-abu kehitaman, 

ukuran <0,01 mm. 

Mineral Opak (Opq) 2 
Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,01 mm -0,02 

mm. 

Nama Batuan      :  Werhlite (Streckeisen, 1974) 

//-Nikol X-Nikol 
10 µm 10 µm

 
 Srp 

Opx Opx 

Ol Ol 

Opq 

Clay 

Opq 

Clay 



 

 

 

 

 

Kode Sampel  : ST56                                                                                            Nama  Satuan : Satuan Peridotit 

Lokasi             : Daerah Ululere                                                                           Nama Batuan : Dunit Terserpentinisasi 

Foto 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                 

Tipe Batuan       : Batuan Beku Ultramafik 

Tipe Struktur    : Masif 

Klasifikasi          : Modifikasi Streckeisen (1974) 

Mikroskopis       : 

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi putih hingga kehitaman, tekstur batuan kristalinitas holokritalin, granularitas 

faneritik, fabrik equigranular, bentuk mineral subhedral - anhedral, ukuran mineral 0.1 – 0.25 mm, komposisi mineral olivin (85%), 

serpentin (7%), klinipiroksin (4%), dan mineral lempung (4%),  .  Tekstur khusus mineral serpentin berupa veinlet memasuki celah-

celah mineral olivin dan piroksin yang mengindikasi terjadinya proses serpentinisasi 

Komposisi Komponen 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Olivin (Ol) 85 

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi biru keunguan (orde I), relief 

tinggi, intensitas sedang, belahan tidak ada, pecahan tidak rata, bentuk mineral 

subhedral-anhedral ukuran mineral 0,1-0.1 mm, jenis pemadaman miring. 

Serpentine (Srp) 7 
Warna absorbsi abu-abu, bentuk subhedral-anhedral, belahan tidak ada pecahan 
tidak rata, relief sedang, teksur khusus bastit, ukuran mineral 0,03– 0,1 mm, 

warna interferensi putih. 

Klinopiroksin (Cpx) 4 

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi kuning kecoklatan (orde I), 

relief sedang, intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata, bentuk 

mineral subheral-anhedral ukuran mineral 0.2 – 0.1 mm, sudut pemadaman 35°, 

jenis pemadaman miring. 

Mineral Lempung (Clay) 4 
Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi abu-abu kehitaman, 

ukuran <0,01 mm. 

Nama Batuan      :  Dunit Terserpentinisasi (Modifikasi Streckeisen, 1974) 

//-Nikol X-Nikol 
10 µm 10 µm
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Kode Sampel  : ST7                                                                                            Nama  Satuan : Satuan Konglomerat 

Lokasi             : Daerah Ululere                                                                           Nama Batuan : Lithic Arenite 

Foto 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                 

Tipe Batuan       : Batuan Sedimen 

Klasifikasi          :  Pettijohn (1975) 

Mikroskopis       : 

Warna absorbsi tidak berwarna hingga coklat, warna interferensi putih hingga biru keunguan, tekstur klastik, bentuk mineral 

euhedral-subhedral, ukuran mineral 0.1-1 mm, komposisi mineral terdiri dari olivin (83%),  ortopiroksin (10%) serta mineral kalsit 

(7%). 

Komposisi Komponen 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Olivin (Ol) 83 

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi biru keunguan (orde I), 

pleokroisme dikroik, relief tinggi, intensitas sedang, belahan tidak ada, pecahan 

tidak rata, bentuk mineral euhedral-subhedral ukuran mineral 0,2-1 mm, sudut 

pemadaman 44°  jenis pemadaman miring. 

Ortopiroksin (Opx) 10 

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu (orde I), pleokroisme 

dikroik,  relief tinggi, intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata, 

bentuk mineral euhedral-subheral ukuran mineral 0.1 – 0.75 mm, sudut 

pemadaman 1°, jenis pemadaman paralel. 

Kalsit (Cal) 7 

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu, pleokroisme dikroik, 

relief rendah, intensitas tinggi, belahan tidak jelas, pecahan tidak rata, bentuk 

subhedral-anhedral, ukuran 0,25 mm-0,1 mm, sudut gelapan 58o, jenis gelapan 

miring.  

Nama Batuan      : Lithic Arenite  (Pettijohn (1975) 

//-Nikol X-Nikol 
10 µm 10 µm 
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Opx Opx 
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Kode Sampel  : ST34                                                                                            Nama  Satuan : Satuan Konglomerat 

Lokasi             : Daerah Ululere                                                                           Nama Batuan : Arkosic Arenite 

Foto 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                 

Tipe Batuan       : Batuan Sedimen 

Klasifikasi          :  Pettijohn (1975) 

Mikroskopis       : 

Warna absorbsi tidak berwarna hingga coklat, warna interferensi putih hingga biru, tekstur klastik, bentuk mineral euhedral-

subhedral, ukuran mineral 0.1-1.5 mm, komposisi mineral terdiri dari plagioklas (35%),  olivin (55%), serta  mineral opaq (5%). 

Komposisi Komponen 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Plagioklas (Pl) 85 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk 

euhedral-subhedral, relief tinggi, intensitas sedang, pleokroisme dikroik, ukuran 

mineral 0,05 mm-1.5 mm, belahan 1 arah, pecahan tidak rata, sudut pemadaman 

36°, jenis pemadaman miring. 

Olivin (Ol) 10 

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi biru keunguan (orde I), 

pleokroisme dikroik, relief tinggi, intensitas sedang, belahan tidak ada, pecahan 

tidak rata, bentuk mineral euhedral-subhedral ukuran mineral 0,1-1mm, sudut 

pemadaman 51°  jenis pemadaman miring. 

Mineral Opak (Opq) 5 
Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,01 mm-0,05 

mm. 

Nama Batuan      : Arkosic Arenite (Pettijohn (1975) 

//-Nikol X-Nikol 
10 µm 10 µm 

Ol Ol 
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Kode Sampel  : ST37                                                                                            Nama  Satuan : Satuan Konglomerat 

Lokasi             : Daerah Ululere                                                                           Nama Batuan : Litchic Arenite 

Foto 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                 

Tipe Batuan       : Batuan Sedimen 

Klasifikasi          : Pettijohn (1975) 

Warna absorbsi tidak berwarna hingga coklat, warna interferensi coklat hingga biru keunguan, tekstur klastik, bentuk mineral 

subhedral-anhedral, ukuran mineral 0.1-2 mm, komposisi mineral terdiri dari olivin, dan semen. 

Komposisi Komponen 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Rock fragment (Rf ) 40 

Memiliki warna absorsi ialah abu-abu kecoklatan, warna interferensi berwarna 

abu-abu kehitaman, memiliki tekstur kristalinitas holokristalin, granularitas 

faneritik, bentuk subhedral – anhedral, relasi inequigranular dengan ukuran 

mineral 0.01 – 0.1 mm. Adapun mineral penyusun batuan yaitu olivin.  

Semen (Ce) 35 

Semen berupa mikrospar kalsit berwarna absorpsi transparan, warna interferensi 

pelangi, pleokroisme dikroik, relief rendah, intensitas tinggi, belahan tidak jelas, 

pecahan tidak rata, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,01 mm-0,2 mm, sudut 

gelapan 28°, jenis gelapan miring.  

Olivin (Ol) 25 

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi biru keunguan (orde I), 

pleokroisme dikroik, relief tinggi, intensitas sedang, belahan tidak ada, pecahan 

tidak rata, bentuk mineral euhedral-subhedral ukuran mineral 0,01-0.5 mm, 

sudut pemadaman 68°,  jenis pemadaman miring. 

Nama Batuan      : Litchic Arenite (Pettijohn, 1975) 

//-Nikol X-Nikol 
10 µm 10 µm 
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Kode Sampel  : ST7                                                                                              Nama  Satuan : Satuan Konglomerat (Fragmen) 

Lokasi             : Daerah Ululere                                                                           Nama Batuan : Dunit Terserpentinisasi 

Foto 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                

Tipe Batuan       : Batuan Beku Ultramafik 

Tipe Struktur    : Masif 

Klasifikasi          : Modifikasi Streckeisen (1974) 

Mikroskopis       : 

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi putih hingga kehitaman, tekstur batuan kristalinitas holokritalin, granularitas 

faneritik, fabrik equigranular, bentuk mineral subhedral - anhedral, ukuran mineral 0.3 – 1 mm, komposisi mineral olivin (90%), 

serpentin (8%), dan mineral opak (2%). Tekstur khusus mineral serpentin berupa veinlet memasuki celah-celah mineral olivin yang 

mengindikasi terjadinya proses serpentinisasi. 

Komposisi Komponen 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Olivin (Ol) 90 

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi biru keunguan (orde I), 

pleokroisme dikroik, relief tinggi, intensitas sedang, belahan tidak ada, pecahan 

tidak rata, bentuk mineral euhedral-subhedral ukuran mineral 0,2 mm - 0,7 mm, 

sudut pemadaman 41°  jenis pemadaman miring. 

Serpentin (Srp) 8 

Warna absorbsi abu-abu, bentuk subhedral-anhedral, belahan tidak ada pecahan 

tidak rata, relief sedang, teksur khusus bastit, ukuran mineral 0,03 mm – 3 mm, 

warna interferensi putih. 

Mineral Opak (Opq) 2 
Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,01 mm - 0,02 

mm. 

Nama Batuan      :  Dunit Terserpentinisasi (Modifikasi Streckeisen, 1974) 

//-Nikol X-Nikol 
10 µm 10 µm 

Ol 
Ol 

Opq 
Srp Srp 
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Kode Sampel  : ST34                                                                                            Nama  Satuan : Satuan Konglomerat (Fragmen) 

Lokasi             : Daerah Ululere                                                                           Nama Batuan : Basalt 

Foto 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                

Tipe Batuan       : Batuan Beku Ultramafik 

Tipe Struktur    : Masif 

Klasifikasi          : Travis (1955) 

Mikroskopis       : 

Warna absorpsi  abu-abu, warna interferensi cokelat keabu-abuan , tekstur batuan kristalinitas holokritalin, granularitas faneritik, 

fabrik equigranular, bentuk mineral subhedral - anhedral, ukuran mineral 0.3 – 1.5 mm,  komposisi mineral plagioklas (20%), biotit 

(5%), gelas (70%), mineral opaq (5%). 

Komposisi Komponen 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Plagioklas (Pl) 20 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk 

euhedral-subhedral, relief tinggi, intensitas sedang, pleokroisme dikroik, ukuran 

mineral 0,05 mm-1.5 mm, belahan 1 arah, pecahan tidak rata, sudut pemadaman 

36°, jenis pemadaman miring. 

Biotit (Bio) 5 

Warna absorpsi coklat, warna interferensi coklat, relief sedang, intensitas rendah-

sedang, pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral-anhedral ukuran 

mineral 0,3 mm,  sudut pemadaman 43°, jenis pemadaman miring. 

Mineral Opak (Opq) 5 
Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,01 mm - 0,02 

mm. 

Gelas  70 
Warna absorbsi cokelat, warna interferensi abu-abu kehitaman, ukuran <0,01 

mm. 

Nama Batuan      :  Basalt (Travis, 1955) 

//-Nikol X-Nikol 
10 µm 10 µm 

Pl Pl 

Opq 

Bio Bio 

Opx 

Gelas Gelas 



 

Kode Sampel  : ST37                                                                                            Nama  Satuan : Satuan Konglomerat (Fragmen) 

Lokasi             : Daerah Ululere                                                                           Nama Batuan : Dunit Terserpentinisasi 

Foto 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                

Tipe Batuan       : Batuan Beku Ultramafik 

Tipe Struktur    : Masif 

Klasifikasi          : Modifikasi Streckeisen (1974) 

Mikroskopis       : 

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi putih hingga kehitaman, tekstur batuan kristalinitas holokritalin, granularitas 

faneritik, fabrik equigranular, bentuk mineral subhedral - anhedral, ukuran mineral 0.1 – 0,75 mm, komposisi mineral olivin (90%), 

serpentin (8%), dan ortopiroksin (2%). Tekstur khusus mineral serpentin berupa veinlet memasuki celah-celah mineral olivin yang 

mengindikasi terjadinya proses serpentinisasi. 

Komposisi Komponen 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Olivin (Ol) 90 

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi biru keunguan (orde I), 

pleokroisme dikroik, relief tinggi, intensitas sedang, belahan tidak ada, pecahan 

tidak rata, bentuk mineral euhedral-subhedral ukuran mineral 0,1 mm - 0,75 mm, 

sudut pemadaman 41°  jenis pemadaman miring. 

Serpentin (Srp) 8 

Warna absorbsi abu-abu, bentuk subhedral-anhedral, belahan tidak ada pecahan 

tidak rata, relief sedang, teksur khusus bastit, ukuran mineral 0,03 mm – 0,05 

mm, warna interferensi putih. 

Ortopiroksin (Opx) 2 

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu (orde I), pleokroisme 

dikroik,  relief tinggi, intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata, 

bentuk mineral euhedral-subheral ukuran mineral 0.1 – 0.75 mm, sudut 

pemadaman 1°, jenis pemadaman paralel. 

Nama Batuan      :  Dunit Terserpentinisasi (Modifikasi Streckeisen, 1974) 

Opx 

//-Nikol X-Nikol 
10 µm 10 µm 

Ol Ol 

Opx 

Srp Srp 

Opx 

Srp Srp 



No Stasiun        : 17 

Lokasi               : Ululere 

Tipe Batuan     : Batuan Beku Ultramafik 

Referensi          : The Ore Minerals Under the Microscope (Bernhard Pracejus, 2008)  

Perbesaran 20 X                                                                             Perbesaran 20 X 

                                                                                                 

Perbesaran 20 X Perbesaran 10 X 

Kenampakan Mikroskopis : 

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas magnetit, pentlandite, 

hematit, dan kromit. Mineral magnetit, kromit, dan pentlandite hadir mengisi rekahan pada batuan, sedangkan mineral 

hematit mereplace mineral magnetit. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral Keterangan optik mineral 

Magnetit (Mag) 

Fe3O4 

Berwarna abu-abu kecoklatan, ukuran 0,05 mm – 0,5 mm, bentuk euhedral-

anhedral, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. Nama mineral ini 

adalah Magnetit. 

Kromit (Chr)  

FeCr2O4 

Berwarna abu-abu gelap , bentuk subhedra l -euhedral, ukuran 0,05 mm – 0,3  

mm, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. Nama mineral ini 

adalah Kromit. 

Hematit (Hem) 

Fe2O3 

Berwarna abu kehijauan, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,02 mm – 1 mm, 

bersifat anisotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. Nama mineral ini adalah 

Hematit. 

Pentlandit (Pn) 

(Fe,Ni)9S8 

Berwarna kuning pucat, ukuran 0,05 mm – 0,07 mm, bentuk subhedra l -

euhedral, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. Nama mineral ini 

adalah Pentlandit. 
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No Stasiun        : 24 

Lokasi               : Ululere 

Tipe Batuan     : Batuan Beku Ultramafik 

Referensi          : The Ore Minerals Under the Microscope (Bernhard Pracejus, 2008)  

Perbesaran 20 X                                                                             Perbesaran 20 X 

 Perbesaran 20 X Perbesaran 20 X 

Kenampakan Mikroskopis : 

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas magnetit, pentlandite, 

hematit, kromit, dan mineral non logam. Mineral magnetit, kromit, dan pentlandite hadir mengisi rekahan pada batuan, 

sedangkan mineral hematit mereplace mineral magnetit. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral Keterangan optik mineral 

Magnetit (Mag) 

Fe3O4 

Berwarna abu-abu kecoklatan, ukuran 0,05 mm – 0,1 mm, bentuk subhedra l -

euhedral, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. Nama mineral ini 

adalah Magnetit. 

Kromit (Chr)  

FeCr2O4 

Berwarna abu-abu gelap , bentuk subhedra l -euhedral, ukuran 0,07 mm – 0,5  

mm, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. Nama mineral ini 

adalah Kromit. 

Hematit (Hem) 

Fe2O3 

Berwarna abu kehijauan, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,01 mm – 0,02 mm, 

bersifat anisotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. Nama mineral ini adalah 

Hematit. 

Pentlandit (Pn) 

(Fe, Ni)9S8 

Berwarna kuning pucat, ukuran 0,2 mm – 0,5 mm, bentuk subhedra l -euhedral, 

bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. Nama mineral ini adalah 

Pentlandit. 

Mineral non-logam Berwarna coklat gelap, bentuk euhedral-anhedral, ukuran 0,05 mm – 0,2 mm, 

bersifat anisotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. 
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No Stasiun        : 27 

Lokasi               : Ululere 

Tipe Batuan     : Batuan Beku Ultramafik 

Referensi          : The Ore Minerals Under the Microscope (Bernhard Pracejus, 2008)  

Perbesaran 20 X                                                                             Perbesaran 20 X 

                                               

Perbesaran 20 X Perbesaran 20 X 

Kenampakan Mikroskopis : 

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas magnetit, pentlandite, 

hematit, dan kromit. Mineral magnetit, kromit, dan pentlandite hadir mengisi rekahan pada batuan, sedangkan mineral 

hematit mereplace mineral kromit. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral Keterangan optik mineral 

Magnetit (Mag) 

Fe3O4 

Berwarna abu-abu kecoklatan, ukuran 0,02 mm – 0,05 mm, bentuk subhedra l -

euhedral, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. Nama mineral ini 

adalah Magnetit. 

Kromit (Chr)  

FeCr2O4 

Berwarna abu-abu gelap , bentuk subhedra l -euhedral, ukuran 0,07 mm – 2  

mm, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. Nama mineral ini 

adalah Kromit. 

Hematit (Hem) 

Fe2O3 

Berwarna abu kehijauan, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,01 mm – 0,02 mm, 

bersifat anisotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. Nama mineral ini adalah 

Hematit. 

Pentlandit (Pn) 

(Fe, Ni)9S8 

Berwarna  kuning pucat , ukuran 0,05 mm – 1 mm, bentuk subhedra l -euhedral, 

bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. Nama mineral ini adalah 

Pentlandit. 
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No Stasiun        : 31 

Lokasi               : Ululere 

Tipe Batuan     : Batuan Beku Ultramafik 

Referensi          : The Ore Minerals Under the Microscope (Bernhard Pracejus, 2008)  

Perbesaran 20 X                                                                             Perbesaran 20 X 

 Perbesaran 20 X Perbesaran 20 X 

Kenampakan Mikroskopis : 

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas magnetit dan kromit. 

Mineral magnetit dan kromit hadir mengisi rekahan pada batuan. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral Keterangan optik mineral 

Magnetit (Mag) 

Fe3O4 

Berwarna abu-abu kecoklatan, ukuran 0,02 mm – 0,05 mm, bentuk subhedra l -

euhedral, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. Nama mineral ini 

adalah Magnetit. 

Kromit (Chr)  

FeCr2O4 

Berwarna abu-abu gelap , bentuk subhedra l -euhedral, ukuran 0,07 mm – 3 

mm, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. Nama mineral ini 

adalah Kromit. 

Ferritkromit  

(Ferrit Chr) Fe3-CrO4   

Berwarna abu-abu kecoklatan, ukuran ukuran 0,01 mm – 0,02 mm, bentuk 

subhedra l -anhedral, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. 

Nama mineral ini adalah Ferritkromit. 
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No Stasiun        : 51 

Lokasi               : Ululere 

Tipe Batuan     : Batuan Beku Ultramafik 

Referensi          : The Ore Minerals Under the Microscope (Bernhard Pracejus, 2008)  

Perbesaran 20 X                                                                             Perbesaran 20 X 

 Perbesaran 20 X Perbesaran 10 X 

Kenampakan Mikroskopis : 

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas magnetit, pentlandite, 

hematit, goetit, dan kromit. Mineral magnetit, kromit, goetit, dan pentlandite hadir mengisi rekahan pada batuan, 

sedangkan mineral hematit mereplace mineral magnetit. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral Keterangan optik mineral 

Magnetit (Mag) 

Fe3O4 

Berwarna abu-abu kecoklatan, ukuran 0,05 mm – 3 mm, bentuk subhedra l -

euhedral, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. Nama mineral ini 

adalah Magnetit. 

Kromit (Chr)  

FeCr2O4 

Berwarna abu-abu gelap , bentuk subhedra l -euhedral, ukuran 0,05 mm – 3  

mm, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. Nama mineral ini 

adalah Kromit. 

Hematit (Hem) 

Fe2O3 

Berwarna abu kehijauan, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,01 mm – 0,02 mm, 

bersifat anisotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. Nama mineral ini adalah 

Hematit. 

Pentlandit (Pn) 

(Fe, Ni)9S8 

Berwarna kuning pucat, ukuran 0,03 mm – 0,07 mm, bentuk subhedra l -

euhedral, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. Nama mineral ini 

adalah Pentlandit. 

Goetit (Goe)  

FeO (OH) 

Berwarna coklat kekuningan, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,01 mm – 0,02   

mm, bersifat anisotropik, dijumpai adanya pleokroisme. Mineral ini adalah Goetit. 
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1. Peta dasar yang digunakan berasal dari perbesaran Peta Rupa Bumi 
Lembar Bungku Skala 1:50.000 dengan nomor seri peta 2213-14.
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1. Peta dasar yang digunakan berasal dari perbesaran Peta Rupa Bumi 
Lembar Bungku Skala 1:50.000 dengan nomor seri peta 2213-14.
Peta ini dipublikasikan oleh Bakosurtanal, Bandung, Indonesia
2. DEMNAS dengan nomor 2213-142. Dipublikasi oleh Badan Informasi Geospasial
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1. Peta dasar yang digunakan berasal dari perbesaran Peta Rupa Bumi 
Lembar Bungku Skala 1:50.000 dengan nomor seri peta 2213-14.
Peta ini dipublikasikan oleh Bakosurtanal, Bandung, Indonesia
2. DEMNAS dengan nomor 2213-142. Dipublikasi oleh Badan Informasi Geospasial
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1. Peta dasar yang digunakan berasal dari perbesaran Peta Rupa Bumi 
Lembar Bungku Skala 1:50.000 dengan nomor seri peta 2213-14.
Peta ini dipublikasikan oleh Bakosurtanal, Bandung, Indonesia
2. DEMNAS dengan nomor 2213-142. Dipublikasi oleh Badan Informasi Geospasial
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1. Peta dasar yang digunakan berasal dari perbesaran Peta Rupa Bumi 
Lembar Bungku Skala 1:50.000 dengan nomor seri peta 2213-14.
Peta ini dipublikasikan oleh Bakosurtanal, Bandung, Indonesia
2. DEMNAS dengan nomor 2213-142. Dipublikasi oleh Badan Informasi Geospasial
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1. Peta dasar yang digunakan berasal dari perbesaran Peta Rupa Bumi 
Lembar Bungku Skala 1:50.000 dengan nomor seri peta 2213-14.
Peta ini dipublikasikan oleh Bakosurtanal, Bandung, Indonesia
2. DEMNAS dengan nomor 2213-142. Dipublikasi oleh Badan Informasi Geospasial

SUMBER PETA :

LUWU TIMUR

MOROWALI

MOROWALI UTARA

KONAWE
KOLAKA UTARA

122°0'0"E

122°0'0"E

121°45'0"E

121°45'0"E

121°30'0"E

121°30'0"E

121°15'0"E

121°15'0"E

2°1
5'0

"S

2°1
5'0

"S

2°3
0'0

"S

2°3
0'0

"S

2°4
5'0

"S

2°4
5'0

"S

3°0
'0"

S

KETERANGAN

Kontur Indeks

Titik Ketinggian

Sungai

!
276

80
0

Kontur

!?
!?

!?
!? Bahan Galian Nikel Laterit

Bahan Galian Pasir dan Batu

Sungai Besar

Jalan



UMUR
FORMASI SATUAN TEBAL

(m)

UKURAN BUTIR
LITOLOGI PEMERIAN KANDUNGAN 

FOSIL

LINGKUNGAN 
PENGENDAPAN

LINGKUNGAN 
PEMBENTUKAN

MASA ZAMAN KALA BK BR KR KL PSK PK PS PH PSH LN LP DRT TRS LDK LDM

KOLOM STRATIGRAFI
DAERAH ULULERE KECAMATAN BUNGKU TIMUR

KABUPATEN MOROWALI PROVINSI SULAWESI TENGAH
SKALA TIDAK SEBENARNYA
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X  X  X  X  X  X  X
  X  X  X  X  X  X

Kerak Samudra

Dijumpai batuan sedimen dengan kenampakan fisik 
warna segar hitam dan warna lapuk coklat keabu-
abuan, tekstur klastik, fragmen berukuran berangkal 
hingga kerikil dengan ukuran 2 cm - 20 cm, bentuk 
fragmen subangular-rounded, sortasi buruk, kemas 
terbuka, komposisi material berupa fragmen yaitu 
terdiri dari peridotit, dunit, dan basalt, berdasarkan  
klasifikasi Wentworth (1922) nama dari batuan ini 
adalah Konglomerat. 

Dijumpai batuan beku ultrabasa dengan kenampakan 
fisik warna segar hitam dan warna lapuk coklat 
kemerahan, kristalinitas holokristalin, granularitas 
faneritik, bentuk mineral subhedral hingga anhedral, 
relasi equigranular, struktur masif dengan kandungan 
mineral berupa olivin, piroksin, dan serpentin. 
Dengan nama batuan Peridotit.

Dijumpai batuan sedimen dengan kenampakan fisik 
warna segar putih keabu-abuan dan warna segar 
coklat kehitaman, struktur berlapis, tektur klastik, 
komposisi kimia karbonatan. Dengan nama batuan 
Batugamping.

K
E

N
O

Z
O

IK
U

M
M

E
S

O
Z

O
IK

U
M

N
E

O
G

E
N

K
A

P
U

R
T

R
IA

S
-J

U
R

A
 A

W
A

L

M
IO

S
E

N
 -

P
L

IO
S

E
N

F
or

m
as

i 
T

om
at

a 
(T

m
pt

)
K

om
pl

ek
s 

U
lt

ta
m

afi
k 

(K
u)

F
or

m
as

i 
T

ok
al

a 
(T

R
Jt

)

S
at

ua
n 

K
on

gl
om

er
at

S
at

ua
n 

P
er

id
ot

it
S

at
ua

n 
B

at
ug

am
pi

ng

±116

?

±1.150


